BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data penelitian oleh penulis diperoleh hasil
bahwa kondisi fasilitas Emergency Exit Stairs yang tersedia di Bandar Udara
Radin Inten II Lampung berada dalam kondisi cukup layak namun perlu
dilakukannya peningkatan terkait fasilitas penunjang keselamatan seperti
penambahan lampu darurat, penambahan pencahayaan pasif, pembersihan
benda benda asing, dan peningkatan alat keselamatan yang tersedia di fasilitas
Emergency Exit Stairs. Untuk memastikan kondisi fasilitas tersebut agar tetap
optimal, diperlukan upaya pemeriksaan yang lebih maksimal,tidak hanya
mengandalkan pengecekan visual namun harus diadakannya pengecekan
berkala secara sistematis dan terstruktur agar dapat mencapai kondisi sesuai
yang dipersyaratkan. Maka dari itu diperlukannya standar operasi prosedur
(SOP) yang memadai. Dengan adanya SOP yang telah direkomendasikan oleh
penulis diharapkan kegiatan pemeliharaan fasilitas Emergency Exit Stairs dapat
berjalan secara optimal dengan tidak hanya melaksanakan pemeriksaan visual
namun ada beberapa item yang harus diperiksa sesuai dengan ceklist yang

penulis sarankan.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis menyarankan untuk melengkapi
fasilitas Emergency Exit Stairs dengan sarana penunjang keselamatan seperti
lampu darurat, pencahayaan pasif, dan peralatan keselamatan tambahan. Selain
itu, perlu dilakukan penataan dan pembersihan area tangga darurat secara rutin
agar jalur evakuasi selalu bebas hambatan. Terkaita dengan pemeriksaan harus
dilaksanakan secara berkala, terstruktur, dan terdokumentasi dengan baik
melalui  penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah
direkomendasikan. Monitoring, evaluasi, juga perlu dilakukan agar
keberlanjutan pemeliharaan fasilitas Emergency Exit Stairs dapat terjaga

optimal sesuai standar keselamatan yang berlaku.
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B. Lembar Observasi & Dokumentasi Observasi

A, Metode Observasi

LEMEBAR OBSERVASI TUGAS AKHIR

HARTTANGGAL
WAKTU
LOEASI
OBSERVER.

: 6 Januar 2025
2 10:00.- Selesai
: Bandar Udara Fadin Inten IT Lampung
: Rachmad Tiko

Penelifian i1 menggunakan dua metode observasy, yabo:
»  Observasi Partizipatif: Penzhiti terlibat langsmg dalam kegiatan
cperasional PEP-PK sehari hari
+  Observasi Non-Partisipatif:
Peneliti melakukan pengamatan situasi linglamgan geografis bandar udara
tampa terlibat dalam operasional langsung

I. Akses dan Ketersediaan Jalur

No Kriteria Ya | Tidak | Sebagian Keterangan

1 | Jumlah Terdapat 2 bush fasilitas
ketersediaan tangga Emergency Exit Stairs yang
darurat sesual [ W mencalnp 23 bengunan
dengan  kapasitas gedung tenminal
gedung

2 | Pinfu akses tangga Terdapat handle pinfu yang
dapat dibulca [ msak sehingea pintu tidak
dengan mudah saat A bisa dibuka
keadaan darurat

3 | Jalur memiu akses Dibeberapa  akses masuk
Emergency  Exit masih ditermmlcanmya
Stairs bebaz  dari Al beberapa penghalang
obstacle berupa furmiture dan barang

barang laimnya

4 | Tanggza dapat Penempatan lokasi ahkses
dizkses dar semua | | masuk berada pada lokam
lantal A stratepls  yamg  modsh

dijangkan

3 | Mekamizme lamei Ditemnukannya  kemisakan
fire  rated  door R pada sistern lomel pintu
hanya bisa dibuka sehingga pinfu diganjal dan




dan dalam kecuah tidak terfutup rapat pada
petugas berwenang akses keluar salsh satu
Emergency Exit Stairs
II. Penunjang Keselamatan
No Kriteria Ya | Tidak | Sebagian Keterangan
1 | Signage smergency Sigrage yang terzedia sudah
Yy culup  membantn  untuk
mempermudzh akses.
2 | Penerangan darurat Mengounalan  Generator
Yy motor  bakar  sehagal
cadangan.
3 | Marka Tidak  tersedia  mearka
photohmmescant photolwninescent
4 | Ventlas  tangga Behnn  terdapat  sistem
damurat ventilazi alami atan buatan
ik mencegah
penumpukan assp.
3 | Permmukasn  anhi- Dizebagian anak  tamgpa
slip J terdapat amti elip berbahan
keramik  vang  sudzh
terkikas.
6 | Pegangan Tanzga Pegangan rail pada
J emergency exit siairs sudzh
menggmalan meodel ral
tanpa terputus.
IIT. Pemeliharaan dan Penggunaan
No Kriteria Ya | Tidak | Sebagian Keterangan
1 | Terdapat Pemenkazaan
pemeriksaan J dilaloikan 1 bulan
berkala sekali oleh personel
PKP-FK
2 | Petugas penghum Perlu diadakanmmya
gedung sosializasi terkait
mengetzhui prosedur penggunasn
prosedur W dan praktel: simulasi
penggunaan secara berkala
Emergency Exit
Stairs
3 | Pemnzh o Pada Latthan PKD
dilzbmikannya 2022 dan tidak ada
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C. Dokumentasi & Transkrip Wawancara

g Narasumber 1

Nama: Aditya Prasetyo
Jabatan: ARFF Operation Chief

Narasumber 2
Nama: Bayu Aswandono

Jabatan: ARFF Operation Chief
Assistant B

Narasumber 3
Nama: Bayu Yudistira

Jabatan: ARFF Operation Chief
Assistant C
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TRANSKRIP WAWANCARA NARSUMBER 1

Waktu : 17 Mei 2024
Narasumber : Aditya Prasetyo

Jabatan/Kompetensi : ARFF Operation CHIEF/ Senior PKP-PK

Penulis: Assalamualaikum selamat pagi bang Apa kabar bang disana?

Narasumber: Alhamdulillah baik Mas disana juga apa kabar?

Penulis: Alhamdulillah baik juga bang mohon izin bang sebelumnya Ini saya punya
beberapa pertanyaan terkait dengan fasilitas Emergency Exit Stairs yang
menjadi objek penelitian saya. Nah untuk pertanyaan pertama dari saya
adalah Bagaimana menurut abang Apakah lokasi dan jumlah tangga darurat

Sudah sesuai dengan kebutuhan Evakuasi?

Narasumber: Baik mas menurut saya lokasi tangga darurat sudah tersebar ya di
beberapa titik strategis pada terminal dan untuk tangga darurat utama
sendiri terdapat dua buah mas namun untuk tangga darurat sendiri kami
tidak hanya mengandalkan dua tangga tersebut tapi juga menggunakan
tangga kedatangan untuk mengarahkan evakuasi keluar gedung yang

assamble pointnya ada di depan gedung internasional

Penulis: Kalau begitu Untuk pertanyaan selanjutnya bang, bagaimana untuk akses
menuju, dan ditangga itu sendiri apakah mudah diakses oleh penghuni

bandara?

Narasumber: Oke untuk akses menuju tangga darurat itu menurut saya cukup baik
namun masih terdapat sejumlah penghalang seperti kursi dan elemen

interior lain yang secara tidak langsung mengganggu jalur langsung ke
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tangga selain itu pintu tangga darurat pada beberapa titik terlihat
tertutup rapat ya dan tidak ada penanda jelas yang menunjukkan bahwa itu
adalah jalur evakuasi tentunya Ini menjadi hambatan ya saat kondisi

darurat terjadi begitu mas

Penulis: Oke bang untuk selanjutnya kan untuk terkait penunjang keselamatan di
fasilitas tangga darurat apakah ada sistem pencahayaan darurat yang
memadai serta pengaman nih bang untuk mempermudah saat proses

evakuasi

Narasumber: Untuk sistem pencahayaan darurat semua area tangga sudah
dilengkapi dengan lampu utama ya sedangkan untuk pencegahan
pemadaman listrik kami memakai mesin generator listrik yang siap
dipakai kapanpun, terus untuk anak tangga sudah dilengkapi anti slip dari
keramik yang seharusnya menjadi standar pengamanan untuk
mendukung evakuasi gitu mas.Terus terutama saat kondisi gelap ini ya
mas ya tetap perlu dilakukan peningkatan lah untuk kedepannya bagi

kami untuk di jalur emergency exit ini.

Penulis: Oh baik bang untuk itu kan dalam tangga darurat sendiri ini apakah sudah
pernah digunakan dalam simulasi evakuasi atau adakah latihan untuk terkait

fasilitas tangga darurat ini?

Narasumber: Kalau untuk simulasi waktu masih dikelola sama Kementerian
Perhubungan Udara. Simulasi itu sudah pernah dilakukan, cuma untuk
simulasi saat dikelola PT Angkasa Pura Indonesia ini dilakukan pada
Tahun 2022 Kalau gak salah pas PKD jadi dia pengujiannya hanya saat

Penanggalan Keadaan Darurat yang melibatkan terminal.
Penulis: Untuk kemarin hasilnya bagaimana untuk hasil simulasinya?

Narasumber: Untuk hasil simulasi kemarin cukup baik karena yang kita gunakan
hanya satu tangga yang tidak terdapat obstacle karena satu tangga

emergency exit masih ada obstacle kayak kursi dan Obstacle-obstacle lain,
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Kondenser AC Itu ke depannya kami masih komunikasikan Dengan unit

terkait Untuk membersihkan itulah Supaya tidak menghalangi

Penulis: Jadi Ini untuk terkait perawatan sama pemeliharaan tadi kan abang
koordinasikan dengan pihak terkait nah untuk peran dari personil PKP-PK

ini gimana bang terkait untuk pemeriksaan atau pemeliharaan ?

Narasumber: Untuk pemeriksaan atau pemeliharaan biasanya kami lakukan itu saat
kami keterminal untuk satu bulan sekali itu saat pengecekan APAR, Jadi
saat pengecekan APAR di terminal, pengecekan hidran di terminal kami
sembari mengecek untuk Emergency exit ini, Apakah sudah dilakukan
Pembersihan obstacle oleh unit terkait, disini kan ada unit lain yang terkait
ya, unit Listrik karena kan itu ada obstacle nya kondensor AC. Ya kalau
untuk kursi sudah di bulan kemarin untuk kursi itu sudah dilakukan
pembersihan mas tapi kalau untuk kondensor AC nya masih kita

koordinasikan dengan unit terkait.

Penulis: Baik bang mungkin sekian wawancara ini bang dari saya untuk
pertanyaannya dan jawaban dari abang ini udah cukup ngasih informasi
lebih buat saya.

Narasumber: Baik mas kalo begitu, semoga sukses untuk penelitiannya.
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TRANSKRIP WAWANCARA NARSUMBER 2

Waktu : 28 Mei 2024
Narasumber : Bayu Aswandono

Jabatan/Kompetensi : ARFF Operation CHIEF Assistant B/ Senior PKP-PK

Penulis: Assalamualaikum, selamat pagi bang
Narasumber: Waalaikumsallam,selamat pagi juga mas

Penulis: Izin bang ini terkait dengan penelitian tugas akhir saya, jadi ada beberapa
pertanyaan yang akan saya tanyakan terkait dengan fasilitas Emergency Exit
Stairs yang menjadi objek penelitian saya. Untuk yang pertama bang adalah
bagimana menurut abang, apakah lokasi dan akses fasilitas tersebut mudah

diakses oleh setiap penghuni bandara?

Narasumber: Baik mas, untuk Lokasi sendiri memang sudah disesuaikan dengan
peraturan yang ada. Kita sendiri punya 2 lokasi tangga darurat untuk
aksesnya sendiri saya rasa agak kurang optimal seperti yang sudah kita lihat
waktu inspeksi rutin bulanan ditemukan  beberapa  temuan temuan
penghalang mas. Nah kalau semisal ada kejadian mas, Langkah
tambahan yang bisa dilakukan ya menggunakan tangga kedatangan

yang berukuran lebih luas danlangsung lurus ke pintu keluar.

Penulis: Selanjutnya bagaimana dengan fasilitas pengaman di tangga darurat dan

sistem pencahayaannya?

Narasumber: Untuk pengaman sendiri sedang diupayakan mas khususnya dengan
adanya barang barang yang tersimpan tidak sesuai dengan Peraturan.
Sedangkan pencahayaanya sendiri kami menggunakan generator
cadangan untuk menyuplainya tapi masih perlu adanya peningkatan
mas sewaktu waktu jika benar benar aliran listrik tidak bisa masuk

seharusnya ada photoluminescent untuk membantu memperjelas
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visualnya. Untuk anti slipnya sendiri memang agak licin ya, mungkin

dari saya si harusnya dikasi pelapis lagi dari karet.

Penulis: Selanjutnya bang apakah tangga darurat yang tersedia pernah digunakan

dalam simulasi evakuasi bersama penghuni terminal?

Narasumber: Kalau latihannya itu terakhir kemarin ditahun 2022 pada saat PKD
mas untuk hasilnya sendiri memang tidak memungkinkan untuk
menggunakan tangga darurat utama karena personel rescueman sempat
terhambat karena adanya barang yang tersimpan memang dan
kondisinya masih kurang dioptimalkan. Sehingga kami memiliki pilihan
lain yaitu tangga dikedatangan karena bebas dari hambatan untuk  akses

keluarnya memang langsung menghadap pintu keluar.

Penulis: Pertanyaan terakhir bang bagaimana dengan sistem pemeliharaan atau
pemeriksaan rutin terhadap fasilitas tangga darurat? Jika ada, bagaimana
peran petugas PKP-PK terhadap pemeliharaan/pemeriksaan rutin fasilitas

tangga darurat tersebut?

Narasumber: Pemeriksaan dilakukan 1 bulan sekali mas dijadwal fire prevention,
Peran kami disini memastikan seluruh alat cegah bahaya kebakaran dapat
berfungsi. Untuk tangga sendiri kami petugas PKP-PK hanya

memeriksa secara visual dan melaporkan temuan temuan tersebut.

Penulis: Mungkin cukup bang pertanyaan dari saya, terima kasih bang atas

informasinya

Narasumber: sama sama mas, semoga penelitiannya lancar
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TRANSKRIP WAWANCARA NARSUMBER 3

Waktu : 28 Mei 2024
Narasumber : Bayu Yudistira

Jabatan/Kompetensi : ARFF Operation CHIEF Assistant C/ Senior PKP-PK

Penulis: Assalamualaikum, selamat pagi bang

Narasumber: Waalaikumsallam,selamat pagi juga mas
Penulis: Mohon izin bang terima kasih sudah meluangkan waktunya. Saya
mau  bertanya terkait kondisi fasilitas Emergency Exit Stairs di terminal
ini. Pertanyaan pertama saya adalah Bagaimana menurut abang, apakah
lokasi dan akses fasilitas tersebut mudah diakses oleh setiap penghuni
bandara?

Narasumber: Kalau dari segi penempatan, sebenarnya sudah cukup strategis ya.
Letak Emergency Exit Stairs ada di beberapa titik penting yang mudah
dijangkau dari mulai dari area boarding dan ruang tunggu. Sedangkan
kalau untuk mencegah penumpukan mas, kita ada opsi pakai tangga
dibagian kedatangan sebagai pengurai untuk memperlancar ruang
geraknya mas mengingat banyaknya furmiture ruangan yang

tersedia di ruang tunggu.

Penulis: Untuk pertanyaan kedua bang, terkait dengan fasilitas pengaman di

Emergency Exit Stairs dan system pencahayaan itu bagaimana bang?

Narasumber: Nah ini yang agak menjadi tantangan. Di lapangan, kadang jalur ke
pintu darurat malah ketutupan. Contohnya ada kursi pijat yang dipasang
dengan jarak mepet dan pas banget di depan pintu, atau ada lagi kaya
tiang antrian untuk Security Check Point yang dipasang pas depan pintu
juga. Untuk pencahayaan standar sih ada, kita pakai mesin genset untuk
cadangan. Idealnya sih memang harus dilengkapi dengan emergency
light dan photoluminescent signage untuk menambah visual mas. Untuk

sementara masih kami usahakan mas pengoptimalannya
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Penulis: Selanjutnya bang apakah Emergency Exit Stairs yang ada ini pernah

dipakai untuk simulasi evakuasi bersama penghuni terminal?

Narasumber: Kalau latihan yang melibatkan penumpang atau publik secara
langsung itu  jarang, paling dilakukan saat emergency drill yang sifatnya
full-scale seperti pada tahun 2022 dengan scenario adanya pembajakan
pesawat dan teror bom diterminal, nah saat latihan itu memang agak
sedikit terganggu proses evakuasinya karena sisa sisa barang dari
peralihan UPBU masih disimpan disana jadi ya sebagai backup-nya

kita pakai tangga kedatangan sebagai akses evakuasi.

Penulis: Yang terakhir bang, bagaimana dengan sistem pemeliharaan atau
pemeriksaan rutin terhadap fasilitas Emergency Exit Stairs? Jika ada,
bagaimana peran petugas PKP-PK terhadap pemeliharaan/pemeriksaan

rutin fasilitas Emergency Exit Stairs tersebut?

Narasumber: Iya mas, kita punya jadwal rutin. Setiap bulan pasti dilakukan saat fire
prevention inspection, yakni pemeriksaan alat cegah bahaya kebakaran
yang ada diseluruh lingkungan bandar udara termasuk juga APAR yang
dimiliki tenant tenant pihak eksternal. Karena memang segala fasilitas

yang sifatnya untuk keselamatan pasti dalam pengawasan kami.

Penulis: oke bang saya rasa informasinya sudah cukup untuk penelitian saya,

terimakasih sebelumnya bang

Narasumber: baik mas kalo begitu, sukses terus buat penelitiannya
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PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM
NOMOR : 26/PRT/M/2008
TANGGAL 30 DESEMBER 2008

TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS
SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN PADA
BANGUNAN GEDUNG DAN LINGKUNGAN

DEPARTEMEN PEKERJAAN LIMUM
DIREKTORAT JEMDERAL CIPTA HARYA
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SHNI 03 - 1746 - 2000

Eembali

Tata cara perencanaan dan pemasangan sarana jalan ke luar untuk
penyelamatan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan gedung.

1.

1.3,

.
al.
3

EA N

Ruang lingkup.

Standar inl dilujukan untuk keselamatan [iwa dar behaya kebakaran. Ketenbuan-
ketentuannya juge akan membaniu kesslamatan |we dan keadaan darurat yang
SETUPE.

Standar inl mencakup aspek @ konstruksd, proteks! den  penghunian, untuk
meminimalkan bahaya kebakaran terhadagp |iwa, termasuk asap, gas dan kepanian.

Standar inl menstapkan kriteria menemal untuk perancangen fasilitas jalan keluar yang

aman, sehingga memungknkan penghunl menyelametkan dn dengan cepat dan

dalarn bangunan, atau bila déehendaki ke dalam daerah aman di dalam bangunan.
Acuan.

MFFA 101 : Life Safety Code, 1997 Edition, Natonal Fire Protecton Assocation.

Istilah dan definisi.

akses ehail
baglan dan sarana jalan ke uar yang menuu ke sebean aksll,

3.2

Aniad b

Gambar 3.1 : Akses eksit

cacat mobilitas yang serius.
kemampuan untuk bergerak ke arah langga tetapl tidak depat menggunakan tangga.

3

daerah tempat berlindung (lihat butir 5.12 ).
Suatu daerah lempat bedndung, adalah salah satu dar ;

1 dari 7




E. Rekomendasi Sop Pemeriksaan

S0P
PEMERIKSAAN FASILITAS
EMERGENCY EXIT STAIRS

FOLITEENIKE PENEREANGAN PALEMBANG
J1. Adi Sucipto MNo. 001
Sultarami — 30154, Palembang
Telp. 0711-410930
Fax. 0711-420385

71



72

DAFTAR ISI

TUJUAN

RUANG LINGEUF

DEFINISI

DASAR HUEUM / REFERENSI
HETERKAITAN

FPERINGATAN

CARA MENGATASI
FERALATAN

TRAIAN PROSEDUR



1. TUJUAN

S0P i bertujusn memberilcen pedoman pemerik=asn tangga darurat
secara berkala wuntuk menjamin fung=ionalitas, aks=esibilitas, dan
keselamatan penghuni gedung sesual dengan standar nasional yang telah
ditetaplan dan peraturan yang berlakoa.

. RUANG LINGKUF

50F ini mencalup sebuwruh tshapan kegiatan yang berkaitan dengsn
perencanasn, pelakzanaan pengawasan, pendokumentasian, pelaporan,
dan evaluasi pemerikzasn fasilitaz Emergency Exit Stoirs di area
operasional bandar udara .

. DEFINISI

&. General Mansger =dalah pejsbat yang memilild tangpung jswrab
tertingsl dalam pengelolasn operasional, administrasi, keselamatan,
keamanan, dan pelayanan di linglnmgan bandar udara

b. ARFF adslah unit khusus di linglomgan bandar udara yang berfugas
memberilcan layanan pertolongan terhadsp kecelskasn pensrbangan
serta pemadaman kebakaran, baik yang terjadi di sisi udara mawpun
sisl darat bandaras.

c. ARFF Department Head adslah pejabat yang bertangeung jawrab
secara langsung atas perencanssn, pelaksanasn, pengawassn, dan
evaluasi legiatan operasionsl Pertolongan Kecelaksan Pensrbangsn
dar Pemadam Kebalkaran (FEP-FE]) di linglungan bandar udara.

d. ARFF Chief adalah personel senior vang diberi tangpune jawab untulke
memimpin dan mengendalikan pelakzanaan tugas operasional harian
tim PEP-PE [Pertolongan Kecelakssn Penerbangsn dan Pemadam
Kebhakaran| selama mass jags

e. ARFF Chief Assistant adalah adalah personel PEP-FE yang memilikd
tangeumg jawab sebagai pemimpin operasionsl pada tngkat repu [unit
talctis) dalam pelalczanasn fugas pertelongan kecelslaan pensrbangan
dan pemadaman kebalaran di bandar udara.

f. Persomel ARFF Adslah petugas pelakzans di lapangan vans memilikd
kompetensi dalam pemadaman kebakaran dan penyelamatan
pensrbangan. Dalam kontsls S0P ind, mereka bertugas untuk
melaloalcarn  pemerikzasn  fasilitas Emergency Exit Stairs zerta
pendolumentasian dan pelaporan hasil.
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- Emergency Exit Stairs Adslsh tanges darurat yang berfungsi sebagai

jalur evalmasi dalam kondisi darurat. Dalam standar bangunan dan
keselamatan pensrbangan, fasilitas ini haras terjaza darl =es fungsi,
strulchur, dan aksesibilitasnys seswai SHI 03-1746-2000 dan prinsip
keamanan pensrbangan dalam FM 50 Tahum 2017,

Nota Dinas Merupsksn dolumen intermnsl resmi yamg digumsksn
sebagal media komunikasi kedinasan antara ARFF Chief dan AREFF
Chief Assistant atan antar unit kerja untult menyampailtan perintah
pelakzanasn tugas.

Jadwal Dinas Pemerikeaan Adslah dolumen rencana kegistan yang
disusun dan dizshksn s=cara periodil untuk menetaplean waldu,
personel, serta ruang lingloup kegiatan pemeriksasn Emergpency Exdt
Stairs.

j- Dolumentasi Pemerikeaan Merupakan hasil pencatatan berupa foto,

video, dan catatan lapangan atas kondizsi Emerpency Ext Stairs yang
ditemulan zast pemnerikzaan.

Laporan Pemerikesan Adalah dolumen formal yang berisi hasil
evaluasi tekmiz terhadap lkondisi Emerpency Exit Stairvs, disertsd
reloomendasi findalk lanjut =ebagai bagian darl program keselamatan
dan keamanan fasilitas.
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Nomor SOP

Tgl. Disahkan

Tgl. Revisi

Tgl. Diberlakukan

GENERAL MANAGER Dizahkan oleh

GENERAL MANAGER

NIP.

SOF PEMERIKSAAN FASILITAS EMERGENCY EXIT STAIRS

4. Dasar Hukum

7. Cara Mengatasi

-  Permen PUPR No. 26 Tahun 2008 tentang Persyaratan Teknis Sistem Protelsi

Kebakaran pada Bangunan Gedung dan Lingkungan
- S5SNI 03-1746-2000 tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Jalur Evakuasi pada

Bangunan Gedung
- S5SNI 03-6574-2001 tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Pencahayaan Buatan

pada Bangunan Gedung
- 150 45001:2018 - K3 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan

Kerja

Unit PKP-PK harus memastikan fasilitas Emergency Exit
Stairs harus dalam kondisi yang optimal sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

9. Keterkaitan

8. Peralatan

- S0P Pemeliharaan Sarana Keselamatan Kebakaran

6. Peringatan

Mika SOP pemeriksaan tangga darurat tidak dilaksanakan sesual jadwal, risiko
lkecelakaan dan kegagalan evakuasi meningkat, serta dapat menyalahi peraturan

keselamatan kebakaran.

-  Form Checklist Pemeriksaan
-  Kamera dokumentasi
- Alat Tulis
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9. Uraian Prosedur
Uraian Jenis Pelaksana _ Mutu baku
No Kepiatan General | ARFF Dept | ARFF | ARFF Chief | Personel | Kelengkapan | Wakiu | Output Ket
Manager Head Chief Assistant PKP-PK
1 CGeneral Manager Surat masulk | 1 jam Nota dinas
memerintahkan
ARFF Dept untuk
melakulan
pemeliharaan sistem
proteksi kebakaran
2 | Melakukan X MNota dinas 30 Lembar
Koordinasi dengan menit dizposisi
ARFF Chief _|
1
3 | ARFF Chief ! Lembar 15 Lembar
berkoordinasi disposisi menit disposisi
dengan ARFF Chief
Asszistant penentuan
Program kerja |
4 | Pembuatan jadwal hd ¥ Draft 15 Draft
dinas pemeriksasan program menit program
rutin kerja kerja
5 | Pengesahan jadwal L] Draft 15 program
dinas pemeriksasn program menit | kerja
rutin T kerja
& | ARFF Chief T program 25 Jadwal
meneruskan kerja menit pemeriksaan
program kerja
kepada ARFF Chief k
Aszzistant
A
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9.| 10.Uraian Prosedur
Uraian Jenis Pelaksana _ Mutu bakn
No Kegiatan General ARFF Dept ARFF ARFF Chief | Personel | Kelengkapan | Waktu | Output Ket
Manager Head Chief Assistant PEFP-FK

7 ARFF Chief Assistant Jadwal 15 Celklist
berkoordinasi 4 pemeriksaan | menit peralatan
dengan personel +
untuk
melalisanakan
pemeriksaan [

8 Melaksanakan — 1 % Ceklist 3 jam Ceklist
pemeriksaan peralatan pemeriksaan
fasilitas Emergency
Exit Stairs

9 | Melakukan i Ceklist 1jam | Ceklist
dokumentasi foto pemeriksaan pemeriksaan
dan video terhadap
Emergency Exit
Stairs _

10 | Menyusun laporan Al Ceklist 2 jam Draft laporan
pemeriksaan dan pemeriksaan pemeriksaan
rekomendasi tindak
lanjut

11 | Merekap hasil { Draft laporan | 4 jam Draft laporan
pemeriksaan pemeriksaan kerja
fasilitas Emergency
Exit Stairs [ S

12 | ARFF Dept Head * Draft laporan | 1 jam Laporan kerja
Mengesahkan kerja
laporan kerja
pemeriksaan _||_

13 | General Manager ¥ Laporan kerja | 1 jam Lembar
Evaluasi hasil D evaluasi
laporan pemeriksaan

TOTAL WAKTU 14 jam 55 menit




F. Rekomendasi Checklist Pemeriksaan

CHECKLIST PEMERTKSAAN FASILITAS

KESELAMATAN EMERGENCY EXIT STAIRS

NAMA PEMERIKSA
JABATAN
Eondi=i
Mo Itemn Pemariksaan Standar/Fefarensi - Catatan
Ada | T Rl
a
1 Labar tangga mencukupi SMI 03-1748-2000
kapasitas evabuasi (min. 1 | Lampiran B
mefer atau sesual
perhifungan)
2 Permukaan anak tangza Permen FUPE. No.
anti slip 26 Tahum 2008
Lampiran A 16
3 Terzadia pencahayaan SNI 03-6374-2001
darurat di sepanjang jalur dan Penman PUPE
tangzza Mo. 26 Tahum 2008
Pasal 5 ayat (1)
4 Terzadia lampu tanda arsh | SWI 03-6374-2001
evakuasi (axit sign) yang dan Penman PUPE
menyala otomatiz Mo. 26 Tahun 2008
Pasal 5 ayat (2)
5 Terzadia photoluminescent | Permen FUPE Mo.
atau cat reflaktif di anak 26 Talnm 2008
tangea & dinding Lampiran LA 17
] Tanggz darurat berada Permen FUPFE. Ne.
dalam muang tzhan api dan | 26 Tzhun 2008
tertutup Lampiran A 12
dan SNI 03-1746-
2000
7 Terzadia sistem ventilasi ST 03-398%-2000
alami atan tekanan udara dan Panman PUPE
posttif Mo. 26 Tzhun 2008
Lampiran A 19
B Tidak adz penghalang atau | Permen FUPE No.
barang di jalur tangga 26 Tahun 2008
Pazal § ayat (2)
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9 Terzadia alat pemadam apt | Permen FUPE Mo,
ringan (APAR) di dekat 26 Talum 2008
akzas tangga Pazal 4 avat (4)

10 | Puootu akses tangga mudah | SWI 03-1746-2000
dibukea tanpa kumei dan Pasal 5.4
dalam

11 | Pmiu kedap asap dan tahan | Permen PUFE Me.
apt (fire-rated doecr) 26 Tahun 2008

Lampiran LA 13

12 | Terzadia rambu evakuaszi ST 03-1748-2000
yang jelas dan standar Pasal 5.2

13 | Struktur tangza bebas dari | Permen PUPE Mo.
keruzakan fisilk dan korozi | 26 Tzhum 2008

Pazal 3 dam prinzip
K3 Tmum

79



G. Lembar Cek Plagiarisme

80

TA Rachmad Tiko.docx

QR IGIMALITY REPORT

19, 18 9

SIMILARITY INDEX NTERMET SOURCES FUBLICATIONS

1L

STUDEMT PAPERS

FRIMARY SOURCES

.

docplayer.info

Internet Source

2%

H

repository.poltekbangplg.ac.id

Internat Source

1%

infoperaturan.id

Internet Source

1%

=]

gjournal.undip.ac.id

Internet Source

1

H

www.scribd.com

Internat Source

1%

o]

jurnal.d4k3.uniba-bpn.ac.id

Internet Source

1w

coreacuk <1
E mﬂi:taardhia.com {1 %
9 JI'I_E:JPI:Jl]rDr_jiII.rEJPDItekkESJambi.ac.id <1 %
Slll_lEJnrr::tJE:ad to Universitas Islam Indonesia {1 %
1 <14
B Jrelsenahors <1




H. Lembar Bimbingan

KEMENTRIAN PERHUBUNGAN

BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG

PROGRAM STUDI

81

PENYELAMATAN DAN PEMADAMAN KEBAKARAN PENERBANGAN PROGRAM DIPLOMA TIGA

LEMBAR BIMBINGAN
TUGAS AKHIR
TAHUN AKADEMIK 2024/2025
Nama Taruna : Rachmad Tiko
NIT 155232210044
Course : PPKP 03 Bravo
Judul TA : Kajian Kesesuaian Emergency Exit Stairs Terhadap Akses Evakuasi Keadaan

Darurat Di Terminal Bandara Radin Inten II Lampung
Dosen Pembimbing : Wildan Nugraha, S.E.,MS.ASM.

No Tanggal

Uraian

Paraf
Pembimbing

V| 27 Joz /20

Pem»\\ow duue e, & lotar (o@lo-'mhi

2 |18 /06 /2005

Mwwmw /51 X i"b"f‘“"'fl

5 | 23/ 06/

PU‘ badean  [5

25/05/@—}

Vecbadcon ks lop ~Toel

S |01/07 [z02s

Proaticon.  format  Pawsisean

6 | 0407 (1025

Fﬂmgw'p wrnean G ligan

7 |08 /07 /2005

?Q;sea,\lmn ,l/vﬂo‘S AH“‘“

L T LT T - T -

Mengetahui,
Ketua Program Studi

Penyelamatan dan Pemadaman Kebakaran

Penerbangan Program Diploma Tiga
~~

Sutivo, S.Sos., M.Si. WildanNugraha, S.E.
NIP. 19681011 199112 1 001

7

Dosen Pembimbing

S.ASM.

NIP. 19890121 200912 002



82

KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
PROGRAM STUDI
PENYELAMATAN DAN PEMADAMAN KEBAKARAN PENERBANGAN PROGRAM DIPLOMA TIGA

LEMBAR BIMBINGAN
TUGAS AKHIR
TAHUN AKADEMIK 2024/2025
Nama Taruna : Rachmad Tiko
NIT : 55232210044
Course : PPKP 03 Bravo
Judul TA : Kajian Kesesuaian Emergency Exit Stairs Terhadap Akses Evakuasi Keadaan

Darurat Di Terminal Bandar Udara Radin Inten II Lampung
Dosen Pembimbing : Iwansyah Putra, S.S., M.Pd.

No Tanggal Uraian Paraf Pembimbing

(| 28/02/2025 | Penguoton  Fanshsan  loter belatang

3 \/ O7/z028 | pem[w,m,o\ hasd fasohts an (Bab 4)

o
2| B0t [z075 forasdisan. & jot j&

4 (307 /7005 Posbson  Drate TR (RBab 1, Babz ABbz)|

519 /012008 Coro Pombson TA ( Bab 4 R 8db §)

Review pull dfagt T

7 f{/o-(_/gqﬁ Vm%e.m\/\&v\ R)\V\,\x\ukmj A

b iO/O?/Zozs‘ ?W‘Dwkw/\ Poanlisan LO”‘”\"WM X kernpian Qamber. %}

|
Mengetahui,
Ketua Program Studi
Penyelamatan dan Pemadaman Kebakaran Dosen Pembimbing
Penerbangan Program Diploma Tiga

Sutiyo, S.Sos., M.Si. Iwansyah Putra, S.S., M.Pd.
NIP. 196810111991121001 NIP. 198405132019021001



